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Abstract 
The study aims to: 1) analyse simultaneous influence of compensation democratic leadership 
style, and motivation on the satisfaction of Sutan raja Hotel’s employees; 2) analize the influence 
of compensation on the satisfaction of Sutan Raja Hotel’s employees; 3) analyse the influence of 
democratic leadership style the satisfaction of Sutan Raja Hotel’s eemployees; 4) analyze the 
influence of motivation on the satisfaction of Sutan Raja Hotel’s Sample consists of 81 employees 
at Sutan Raja Hotel’s. Type of research is quantitative descriptive with technique of data analysis 
using multiple linear regression. The study result highlights that compensation, democratic 
leadership style, and motivation ssimultaneously influence the satisfaction of Sutan Raja Hotel’s 
employees significantly with sig-f value of 0.00< α value of 0.05. Partially, compensation (XI) 
significantly influence the satisfaction of Sutan Raja Hotel’s employees with sig-t value  of 0.00 <α 
value of 0.05; democratic leadership style (X2) significantly influence of satisfaction of Sutan Raja 
Hotel’s employees with sig-t value of 0.00 <α value of 0.05; motivation (X3) significantly influence 
the satisfaction of Sutan Raja Hotel’s employees with sig-f 0.003 <α value 0.05. In addition, the 
result of the adjusted R Square of 0.640 or 64% shows the influence of independent variables on 
the dependent variable, while the remaining of 36% is influenced by other variables that are not 
studied. 
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Berkenan dengan masalah kepuasan 
kerja karyawan, ada upaya-upaya yang dapat 
ditempuh organisasi untuk menciptakan 
kondisi tersebut, diantaranya dengan 
memberikan kompensasi yang memuaskan 
sesuai harapan karyawan, karena setiap 
karyawan akan selalu membandingkan antara 
rasio hasil dengan input dirinya terhadap 
rasio hasil dengan input orang lain. Perlakuan 
yang tidak sama dalam reward maupun 
punishmentjuga merupakan sumber kepuasan 
atau ketidakpuasan karyawan. Dessler 
(2004), menyatakan kompensasi adalah 
semua bentuk pembayaran atau imbalan yang 
diberikan kepada karyawan dan timbul dari 
dipekerjakannya karyawan itu.Kompensasi 
merupakan pemberian balas jasa, baik secara 
langsung berupa uang (finansial) maupun 
tidak langsung berupa penghargaan 
(nonfinansial). Sistem imbalan yang 
dianggap tidak adil menurut persepsi 
karyawan akan mempengaruhi ketidakpuasan 
kerja. Kompensasi adalah faktor penting 
yang mempengaruhi semangat kerja 
karyawan. Kompensasi sangat berperan 
dalam menentukan pilihan seseorang untuk 
menentukan pekerjaan yang ingin 
dijalaninya. 
Ketidakpuasan kerja dapat pula 
ditimbulkan oleh gaya kepemimpinan yang 
diterapkan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan, apakah sesuai dengan kondisi 
yang memang diperlukan. Menurut Kartono 
(2005: 10) kepemimpinan merupakan 
kekuatan aspirasional, kekuatan semangat 
dan kekuatan moral yang kreatif yang 
mampu mempengaruhi para anggota untuk 
mengubah sikap sehingga mereka menjadi 
conform (sesuai) dengan keinginan 
pemimpin. Bagaimana usaha seorang 
pemimpin untuk mempengaruhi orang lain 
atau agar bawahan mengikuti apa yang 
diperintahkan akan sangat tergantung dari 
gaya kepemimpinan yang digunakan. 
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Gaya kepemimpinan demokratis adalah 
gaya pemimpin yang memberikan wewenang 
secara luas kepada bawahan. Setiap ada 
permasalahan selalu mengikutsertakan 
bawahan sebagai satu tim yang utuh. Dalam 
gaya kepemimpinan yang demokratis 
pemimpin banyak memberikan informasi 
tentang tugas serta tanggung jawab para 
bawahannya. 
Hotel Sutan Raja merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
pelayanan.Hotel ini berdiri sejak bulan Juli 
2014.Hotel Sutan Raja yang beralamat di 
jalan Abdurrahman Saleh No. 45 Birobuli 
Utara Palu bukanlah satu-satunya perusahaan 
yang bergerak dalam bidang jasa 
pelayanan.Banyak pesaing yang telah hadir 
dalam dunia bisnis jasa pelayanan 
tersebut.Untuk itu Hotel Sutan Raja harus 
menerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 
pelanggan.Pada dasarnya kepuasan kerja 
seorang karyawan merupakan hal yang 
bersifat individual karena setiap karyawan 
mempunyai sifat dan keinginan serta harapan 
yang berbeda.Salah satu hal yang dapat 
meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi 
adalah dengan memperhatikan faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja itu 
sendiri.Karyawan yang memiliki kepuasan 
kerja juga memiliki semangat kerja yang 
tinggi yang tercermin dalam perilaku kerja 
yang baik dan memiliki kecintaan pada 
pekerjaannya yang pada akhirnya 
memudahkan organisasi atau perusahaan 
untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 
Meskipun banyak faktor yang  dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan, tetapi 
karena keterbatasan dalam penelitian ini 
untuk mengupas seluruh faktor penyebabnya, 
maka setelah melakukan studi awal kepada 
obyek penelitian yaitu Hotel Sutan Raja Palu, 
penelitian ini akan fokus pada variabel bebas 
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
yaitu sistem kompensasi yang diberikan, gaya 
kepemimpinan yang diterapkan serta 
motivasi. 
Survei awal menunjukan bahwa 
kepuasan kerja karyawan pada Hotel Sutan 
Raja cenderung bermasalah. Dari survey 
awal yang dilakukan secara lisan dan 
karyawan dipilih secara acak, peneliti 
memberikan pertanyaan seputar apa yang 
membuat karyawan merasa puas dalam 
bekerja dan bagaimana pemimpin dalan 
bersikap.  Masih ada beberapa kelemahan 
yang ditunjukan oleh karyawan dimana 
masih terlihat sistem kompensasi, gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja yang 
tercermin dari perilaku kerja yang kurang 
sesuai dengan pencapaian tujuan, visi dan 
misi yang ingin diwujudkan oleh pihak 
perusahaan. Hal ini terlihat dari jawaban 
yang didapatkan cukup bervariasi tentang 
kepuasan kerja yang mempengaruhi 
karyawan tersebut.Dengan tingkat pekerjaan 
yang tinggi yang mengharuskan setiap 
karyawan bekerja ekstra dan bahkan 
melaksanakan pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan tugasnya tentu mengharapkan 
imbalan yang lebih dari sekedar gaji atau 
imbalan yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan selama ini. 
Sementara Gaya kepemimpinan 
demokratis yang diterapkan berdasarkan 
survey awal dirasakan belum maksimal 
dalam hal mendorong semangat kerja yang 
dibutuhkan.Peneliti menanyakan bagaimana 
sikap pemimpin terhadap karyawan seputar 
masalah yang sering dihadapi. Data 
menunjukan bahwa pemimpin di Hotel Sutan 
Raja memiliki gaya kepemimpinan 
demokratis, karena pemimpin terkadang 
membantu dan memberikan wewenang 
kepada karyawan untuk mengambil 
keputusan. Kepuasan kerja terlihat 
dipengaruhi juga oleh gaya kepemimpinan 
yang ada. Pemimpin diharapkan bisa 
memahami dengan baik apa yang menjadi 
keinginan dan harapan dari karyawannya 
sehingga dapat memberikan keputusan yang 
tepat dalam menerapkan kebijakan dan 
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menciptakan kepuasan kerja karyawan yang 
memang diperlukan 
Kepuasan kerja sangat dibutuhkan dan 
penting untuk perkembangan suatu organisasi 
atau perusahaan, hal ini disebabkan karena 
dengan adanya rasa kepuasan kerja 
diharapkan karyawan akan semakin giat lagi 
dalam mengerjakan tugas-tugasnya bahkan 
juga merupakan cara yang tepat untuk 
mempertahankan karyawan yang berpotensi 
dalam bekerja. Disamping itu kepuasan kerja 
juga penting untuk membangun komitmen 
organisasi dan meningkatkan prestasi kerja 
 
METODE  
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini di kategorikan 
penelitian deskriprif kuantitatif. Analisa 
deskriptif adalah analisa yang didasarkan 
pada jawaban-jawaban dari responden yang 
selanjutnya dikelompokan kedalam tabel-
tabel yang sesuai, kemudian sebagai langkah 
terakhir analisa adalah menginterprestasikan 
data-data tabel tersebut (Umar, 1997: 
170).Menurut Sugiyono (2003:14), Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian dengan 
memperoleh data yang berbentuk angka atau 
data kualitatif yang diangkakan. Berdasarkan 
teori tersebut diatas, maka penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 
data yang diperoleh dari sampel populasi 
penelitian dianalisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan kemudian 
diinterprestasikan. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian selama 2 
(dua) bulan, mulai bulan Desember 2016 s/d 
Januari 2017 dengan lokasi penelitian pada 
Hotel Sutan Raja Palu beralamat di jalan 
Abdurrahman Saleh No. 45 Birobuli Utara 
Palu, Sulawesi Tengah. 
 
Populasi Penelitian 
Arikunto (2006: 130), populasi adalah 
seluruh subjek penelitian, penentuan 
pengambilan sampel apabila kurang dari 100 
lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.Dan dalam penelitian ini jumlah 
populasi adalah 81 orang yang merupakan 
karyawan tetap seperti bisa dilihat pada tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 1.Jumlah Karyawan Per Divisi 
No. Divisi Jumlah Karyawan 
1 Administration & General 2 
2 Food & Beverage Service 10 
3 Food & Beverage Product 13 
4 Food & Beverage Karaoke 5 
5 Engineering 8 
6 Front Office 9 
7 Housekeeping 9 
8 Sales & Marketing 4 
9 Human Resources Department 8 
10 Finance & Accounting 10 
11 Fitness & Spa 3 
 Jumlah Total 81 
 
Jenis dan Sumber Data 
 
Dalam penelitian ini, data 
dikelompokakan berdasarkan jenisnya berupa 
data utama (primer) dan data tambahan 
(sekunder) yaitu : 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh 
secara langsung dari responden melalui 
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observasi, wawancara serta hasil 
kuesioner. 
b. Data sekunder, yaitu merupakan data 
yang diperoleh melalui studi pustaka 
dengan cara mempelajari literatur-
literatur  dan buku-buku ilmiah yang 
mempunyai kaitan dengan penelitian ini. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah:  
a. Wawancara,  
b. Kuesioner, Observasi, observasi yaitu 
pengamatan secara langsung terhadap 
subjek maupun objek penelitian. 
c. Studi Kepustakaan 
 
Teknik Analisis Data 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebagai 
syarat apakah data yang diperoleh layak 
untuk diolah dengan uji regresi linear 
berganda.Model analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini secara teoritis akan 
menghasilkan nilai parameter model penduga 
yang sah bila dipakai asumsi klasik. Karena 
penggunaan asumsi analisis regresi linier 
berganda maka estimasi yang digunakan 
biasanya metode kuadrat terkecil biasa 
(Ordinal Least Sequares- OLS) yang 
mempunyai sifat BLUE (Best, Linier, 
Unbiased, Estimarton).Asumsi klasik 
menurut Umar (2008: 79) terdiri dari: 
Normalitas, Heteroskedastisitas dan 
Multikolinearitas. 
 
1).Uji Normalitas  
Bertujuan menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel independen 
atau keduanya mempunyai distribusinormal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
distribusi data normal atau mendekati 
normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik. Dasar pengambilan 
keputusan menurut Santoso (2002: 212) 
adalah :  
a. Jika data yang menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas 
 
2).Uji Heterokedastisitas 
Bertujuan menguji apakah dalam 
sebuah model regresiterjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Jika 
varians beda, disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). 
Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot. Santoso (2005), Cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai 
residu variable dependen (SRESID) dengan 
nilai prediksi (ZPRED). Dasar pengambilan 
keputusan : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
(point-point) yang ada membentuk suatu 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3).Multikolinearitas 
Bertujuan menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Menurut Umar 
(2008: 80) jika terjadi korelasi kuat, maka 
terdapat masalah multikolinearitas yang 
harus di atasi.  Dan dinamakan terdapat 
problem Multikolinearitas (multiko).Model 
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. 
a. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) 
dan Tolerance 
Nilai yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas 
adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. 
b. Besaran korelasi antar variabel 
independen 
Pedoman suatu model regresi yang bebas 
multiko adalah koefisien korelasi antar 
variabel independen haruslah lemah 
(dibawah 0,5). Jika korelasi kuat, maka 
terjadi problem multiko. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
Analisis instrumen penelitian yang 
dilakukan terdiri dari uji kesahihan atau 
validitas dan uji keandalan atau reliabilitas. 
Uji Validitas merupakan tingkat kemampuan 
suatu instrumen untuk mengungkapkan 
sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran yang dilakukan dengan 
instrumen tersebut, sedangkan uji reliabilitas 
menunjukan konsistensi suatu alat pengukur 
di dalam mengukur gejala yang sama. 
 
Uji Kesahihan atau Validitas 
Uji kesahihan atau validitas 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
alat pengukur itu dapat mengukur apa yang 
akan diukur. Uji kesahihan dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
daftar pernyataan yang disiapkan telah dapat 
mengukur variabel yang ingin diukur. Uji 
kesahihan dilakukan dengan cara menghitung 
korelasi antara masing-masing pernyataan 
(item) dengan skor totalnya.  
Validitas dapat diketahui dengan cara 
mambandingkan nilai Corrected item-Total 
Correlation dari jumlah pernyataan yang 
diajukan dengan nilai r-kritis yaitu sebesar 
0,3 sesuai kriteria Masrun dalam Sugiyono 
(2006; 124), setelah dilakukan uji validitas 
dari semua ítem pernyataan yang mewakili 
tiap–tiap variabel (Kompensasi, Gaya 
kepemimpinan demokratis, Motivasi kerja, 
dan Kepuasan kerja) yang diajukan dalam 
penelitian ini dengan bantuan program SPSS 
for windows versi 16.0, ditemukan bahwa 
semua pernyataan pada tiap–tiap variabel 
dinyatakan valid. 
 (X1) diwakili dengan 16 item 
pernyataan dengan bantuan SPSS for 
windows versi 16.0 dilakukan uji validitas 
dan ditemukan bukti bahwa 16 pernyataan 
dinyatakan valid.  
Gaya kepemimpinan demokratis (X2) 
diwakili dengan 11 item pernyataan dengan 
bantuan SPSS for windows versi 16.0 
dilakukan uji validitas dan ditemukan bukti 
bahwa 11 pernyataan dinyatakan valid.  
Motivasi kerja (X3) diwakili dengan 17 
item pernyataan dengan bantuan SPSS for 
windows versi 16.0 dilakukan uji validitas 
dan ditemukan bukti bahwa rata rata 
pernyataan dinyatakan valid. 
Kepuasan kerja(Y) diwakili dengan 18 
item pernyataan dengan bantuan SPSS for 
windows versi 16.0 dilakukan uji validitas 
dan ditemukan bukti bahwa rata rata 
pernyataan dinyatakan valid. 
Uji Kehandalan atau Reliabilitas 
Setelah seluruh item pernyataan-
pernyataanpada variabel independen (X), dan 
dependen (Y) dalam instrumen dinyatakan 
valid, maka langkah selanjutnya dilakukan 
pengujian terhadap reliabilitas variabel 
tersebut dalam instrument penelitian 
(kuesioner) untuk mengetahui kehandalannya 
sebagai alat pengumpul data. 
Pada penelitian ini, uji reliabilitas 
bertujuan untuk memperoleh seberapa jauh 
instrument penelitian (kuesioner) yang telah 
dinyatakan valid dalam penelitian ini dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan memiliki 
tingkat kemampuan dalam menunjukan 
ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau 
konsistensi ketika mengungkapkan gejala 
dari aspek tertentu yang diteliti pada objek 
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penelitian pada saat ditanggapi oleh 
sekolompok populasi penelitian. 
Suatu instrument penelitian (kuesioner) 
dinilai memiliki reliabilitas bila instrument 
tersebut dipakai 2 kali untuk mengukur gejala 
yang sama dari aspek yang diukur pada objek 
penelitian dengan mampu memberikan hasil 
pengukuran yang relatif konsisten. Uji 
reliabilitas dalam instrument penelitian 
(kuesioner) merujuk pada nilai alpha 
cronbach (α) yang didasarkan pada nilai rata-
rata korelasi butir dalam instrument 
pengukuran. Variabel dikatakan reliabel jika 
dihitung memiliki alpha (α) toleransi sebesar 
≥ 0,60.Berdasarkan pada hasil uji reliabilitas 
dengan menggunakan bantuan computer 
program SPSS for windows versi 16.0, 
menunjukan hasil bahwa variabel 
independen(X), dan variabel dependen (Y) 
tersebut memiliki nilai reliabilitas yang baik.  
Berdasarkan pada tabel di atas tampilan 
output SPSS For Windows Versi 
16,0menunjukan bahwa nilai Cronbach 
Alpha> 0,6 yang menurut kriteria Ghozali 
bisa dikatakan reliabel, sehingga dapat 
disimpulkan semua item pernyataan dari 
variabel X1, X2, X3 dan Y dapat diuji lebih 
lanjut. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Penelitian ini, untuk melihat 
normalitas dari residual dengan cara melihat 
grafik histogram  yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati garis distribusi normal. Metode 
yang lebih handal adalah dengan melihat 
normal probability plotyang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi 
normal.Distribusi normal akan membentuk 
satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal,jika distribusi data residual normal, 
maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Berikut grafik histogram yang 
menunjukan variabel Kepuasan kerja (Y) 
mengikuti bentuk distribusi normal, sehingga 
dapat disimpulkan data variabel Kepuasan 
kerja(Y) memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
 
 
Gambar 1 
 
Melihat grafik histogram di atas, 
normalitas data dapat pula dilakukan dengan 
melihat probability plot (p-plot), di mana 
normalitas data dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik. Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model  regresi 
memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya. 
Berikut ini hasil uji normalitas dengan 
melihat grafik plot. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Normal Probability-
plot 
 
Gambar grafik p-plot di atas terlihat 
bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal 
makadapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
Multikolineritas menunjukan adanya 
hubungan linear diantara variabel-variabel 
independen dalam persamaan regresi yang 
digunakan. Adanya koloniearitas yang 
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signifikan diantara variabel independen 
menyebabkan kita tidak mungkin untuk 
mengisolasi pengaruh parsial dari variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
Santoso (2001: 54) menyatakan bahwa 
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 
dalam model regresi dapat dilihat pada 
besaran nilai Variance Inflaction Factors 
(VIF) dan angka toleransi. VIF berada 
disekitar 1 dan angka toleransi mendekati 1. 
Hasil uji multikolonieritasdapat dilihat pada 
tabeldibawah ini: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Independent Colinearity statistics 
Tolerance VIF 
1. Kompensasi (X1) .493 2.030 
2. Gaya kepemimpinan demokratis (X2) .368 2.715 
3. Motivasi kerja (X3) .250 3.994 
Sumber : Olah data SPSS 2017( lampiran 4) 
 
Melihat nilai perhitungan VIF, 
menunjukan bahwa tidak ada satupun 
variabel yang mempunyai nilai > 10,maka 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dalam model ECM jangka panjang dalam 
penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas 
yang serius (Ghozali, 2006). 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain, jika 
varians dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. 
 Salah satu cara mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
penyebaran titik (varians residual) melalui 
grafik scatterplot. Dasar pengambilan 
keputusan adalah jika pola tertentu seperti 
titik-titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka mengindikasi telah 
terjadinya heteroskedastisitas dan jika ada 
pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Bentuk grafik scatterplot yang menunjukan 
sebaran titik untuk mendeteksi terjadinya 
heteroskedastisitas sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Pada grafik di atas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola tertentu serta tersebar di 
atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada 
sumbu Y. Hal ini mengindikasi bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Pembuktian hipotesis dalam penelitian 
inidilakukan dengan menggunakan alat 
analisis regresi linier berganda. Analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui bagaimana variabel dependen 
dapat diprediksi melalui dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor. 
Penelitian ini mencoba untuk melihat 
beberapa pengaruh  (brand image) terhadap 
Kepuasan kerja di Hotel Sutan Raja. 
Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan 
SPSS 16.0 for windows (Lampiran 4), 
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diperoleh hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 3 berikut:  
 
Gambar3. Grafik scatterplot 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. a <0,05 B Std. Error Beta 
1 
 
(Constant) 0,629 0,312 
 
2,014 0,04 
Kompensasi 0,490 0,104 0,459 4,717 0,00 
Gaya kepemimpinan 
demokratis 
0,420 0,091 0,521 4,628 0,00 
Motivasi kerja 0,365 0,140 0,364 2,467 0,03 
Multiple Regrsi      = 0,800   F hitung     = 45,703 
R Square    = 0,640  F table   = 2,720 
Adjusted R Square = 0,626   Signifikan F = 0,00 
   Sumber: Lampiran 4. (2017) 
Hasil analisis regresi linear berganda 
pada tabel diatas tersebut, kemudian 
dimasukan ke dalam model persamaan regresi 
linear berganda dengan formulasi berikut: 
 
Y = 0,629 + 0,490X1 + 0,420X2 + 0,365X3 
Persamaan regresi linear berganda di 
atas menunjukan bahwa variabel independent 
kompensasi (X1), gaya kepemimpinan 
demokratis (X2), motivasi kerja (X3) memiliki 
arah pengaruh positif terhadap variabel 
dependentkepuasan kerja(Y). Hasil 
perhitungan di atas dapat di jelaskan sebagai 
berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 0,629 berarti 
kepuasan kerja karyawan pada Hotel Sutan 
Raja Palu sebelum adanya variabel 
independent adalah sebesar 0,629. 
2. Koefisien regresi variabel kompensasi(X1) 
sebesar 0,490, ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara variabel kompensasidan 
kepuasan kerja. Artinnya imbalan yang 
diberikan dapat meningkatkan kepuasan 
kerja pada karyawan Hotel Sutan Raja 
Palu. 
3. Koefisien regresi variabel gaya 
kepemimpinan demokratis(X2) sebesar 
0,420, yang berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara variabelgaya kepemimpinan 
demokratisdan kepuasan kerja. Artinya 
gaya kepemimpinan demokratis yang 
diterapkan pada karyawan Hotel Sutan 
Raja dapat meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. 
4. Koefisien regresi variabel motivasi kerja 
(X3) sebesar 0,365,yang berarti terjadi 
pengaruh yang positif variabelmotivasi 
kerjadan kepuasan kerja. Artinya motivasi 
kerja yang diberikan pada karyawan Hotel 
Sutan Raja mampu meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. 
5. Nilai koefesien korelasi (Multi R) sebesar 
0,800 menunjukan pengaruh variabel 
independentterhadap variabel dependent, 
nilai tersebut menunjukan pengaruh yang 
signifikan antara variabel independent 
(kompensasi, gaya kepemimpinan 
demokratis, motivasi kerja) terhadap 
variabel dependent (kepuasan kerja). 
6. Nilai R square diperoleh sebesar 0,640, 
nilai tersebut menunjukan besarnya 
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pengaruh variabel independent secara 
keseluruhan terhadap variabel dependent, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel–variabel lain yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini. 
 
Kompensasi, Gaya Kepemimpinan 
Demokratis dan Motivasi Kerja  
Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan pada Hotel 
Sutan Raja Palu 
Secara simultan variabel X1, X2 dan 
X3berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Dapat disimpulkan bahwa  variabel 
kompensasi, gaya kepemimpinan demokratis 
dan motivasi kerja mempunyai pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Kompensasi 
yang ada pada Hotel Sutan Raja Palu 
dirasakan sudah sangat sesuai dengan persepsi 
karyawan yang ada. Hal ini berpengaruh 
meningkatkan kepuasan kerja yang ada. 
Bonus yang diberikan sesuai dengan yang 
dibayarkan sehingga karyawan merasa lebih 
bersemangat lagi dalam melaksanakan 
tanggung jawab yang dimiliki. Tunjangan 
yang ada juga sudah mampu memberikan 
tingkat kepuasan yang baik. Sedangkan gaya 
kepemimpinan demokratis yang diterapkan 
juga sudah sangat membantu karyawan dalam 
memahami pekerjaan yang harus dilakukan. 
Semua hal tersebut mempengaruhi tingkat 
kepuasan bagi karyawan yang bekerja pada 
hotel Sutan Raja. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dan 
penelitian yang dikemukakan oleh Widodo 
(2004) berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja 
Pada Hubungan Antara Kompensasi dan 
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 
Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Salatiga”, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
kompensasi terhadap kepuasan kerja. Jika 
kompensasi yang diterima semakin tinggi 
maka akan semakin meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan dalam sebuah perusahaan. 
Selanjutnya penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ruvendi (2005) dengan judul,“Imbalan dan 
Gaya Kepemimpinan Pengaruhnya Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan di Balai 
BesarIndustri Hasil Pertanian Bogor”, 
menyatakan terdapat hubungan dan pengaruh 
signifikan antara variabel imbalan 
(kompensasi) dengan kepuasan kerja. Dari 
hasil penelitian ini dalam menetapkan 
kebijakan harus dicermati imbalan dalam 
bentuk apa yang memiliki pengaruh cukup 
kuat terhadap kepuasan kerja (imbalan 
ekonomi atau non ekonomi). Kemudian gaya 
kepemimpinan bagaimana yang paling efektif 
dan dapat meningkatkan moral serta kepuasan 
kerja karyawan. 
Kompensasi Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di 
Hotel Sutan Raja Palu. 
Secara parsial variabel kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi yang ada pada  Hotel Sutan Raja 
Palu sudah berjalan dengan baik dan 
sebagaimana mestinya. Diketahui bahwa gaji 
karyawan yang ada sudah sesuai dengan 
UMR yang ada di kota Palu dan kompensasi 
yang diberikan sudah sesuai dengan hasil 
kerja yang ada. Jadi pihak Hotel Sutan Raja 
dapat terus mempertahankan tingkat 
kepuasan kerja yang ada dengan selalu 
memperhatikan dan meningkatkan sistem 
pemberian kompensasi yang tidak boleh 
statis dengan juga memperhatikan pengaruh 
lainnya seperti inflasi dalam hal peningkatan 
pemberian imbalan atau kompensasi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Hasibuan (2003: 118), 
kompensasi adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung, atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. 
Selanjutnya penelitian ini sejalan pula 
dengan pendapat yang di kemukakan oleh 
Nitisemo (1991: 90), adalah Kompensasi 
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harus dapat memenuhi kebutuhan 
minimal,kompensasi harus dapat 
meningkat,kompensasi harus dapat 
menimbulkan semangat dan kegairahan 
kerja,Kompensasi harus adil,kompensasi 
tidak boleh bersifat statis, dan kompensasi 
tidak mutlak dalam bentuk uang 
seluruhnya. 
 
Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan di Hotel Sutan 
Raja Palu 
Secara parsial variabel gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerjadi Hotel Sutan Raja. Dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan demokratisyang 
ada di Hotel Sutan Raja saat ini sudah cukup 
baik untuk diterapkan, cukup memperkuat 
dalam membangun citra yang baik bagi Hotel 
Sutan Raja, dimana saat ini pengunjung terus 
bertambah dari waktu ke waktu karena 
pencapaian tersebut. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009: 131), 
Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 
yang digunakan pimpinan untuk 
mempengaruhi bawahan agar sasaran 
tercapai. Dan Hersey (2004: 29), menyatakan 
gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah 
laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari 
seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang 
lain. Gaya Kepemimpinan adalah hal penting 
yang perlu untuk dipikirkan penerapannya 
dalam suatu perusahaan agar sejalan dengan 
target pencapaian yang melandasi visi dan 
misi perusahaan tersebut. 
 
Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di 
Hotel Sutan Raja Palu. 
 
Secara parsial variabel motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan di Hotel Sutan Raja Palu.Hal 
ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja yang 
dihasilkan sudah cukup baik, dimana 
karyawan datang tepat waktu dan pulang 
sesuai dengan jam kantor, salah satu yang 
membuat karyawan termotivasi untuk terus 
bekerja dengan baik adalah perhatian dari 
masing masing pimpinan bagian divisi di 
mana setiap pagi di adakan briefing untuk 
memberi arahan dan semangat. Dukungan 
semangat dari pimpinan sudah sangat 
membantu dalam meningkatkan semanngat 
dalam bekerja.  Pimpinan terlihat menyadari 
bahwa memotivasi karyawan memberikan 
efek positif pada peningkatan kepuasan kerja 
karyawan hotel. Komunikasi yang ada 
sebaiknya terus ditingkatkan untuk 
membangun kebersamaan antara karyawan. 
Dengan demikian motivasi dalam bekerja 
tetap terpelihara dan dapat meningkatkan 
kepuasan kerja yang pada akhirnya membawa 
dampak positif pada tujuan yang ingin 
diwujudkan dalam visi dan misi perusahaan 
yang sudah ditetapkan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Handoko (2000), motivasi adalah keadaan 
dalam pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu tersebut untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 
tujuan.As’Ad (1995: 45), mengemukakan 
motivasi seringkali diartikan dengan istilah 
dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut 
merupakan jiwa dan jasmani untuk berbuat 
mencapai tujuan, sehingga motivasi 
merupakan suatu driving force yang 
menggerakkan manusia untuk bertingkah 
laku, dan di dalam perbuatannya itu 
mempunyai tujuan tertentu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang dilakukan mengenai 
Pengaruh Kompensasi, Gaya Kepemimpinan 
Demokrasi dan Motivasi Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan pada hotel Sutan 
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Raja Palu, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara simultan variabel kompensasi, gaya 
kepemimpinan demokratis dan motivasi 
kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Hotel Sutan Raja Palu. 
2. Secara parsial variabel kompensasi 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Hotel Sutan Raja Palu. 
3. Secara parsial variabel gaya kepemimpinan 
demokratis mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Hotel Sutan Raja Palu. 
4. Secara parsial variabel motivasi kerja  
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada Hotel Sutan Raja Palu. 
 
Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah 
dilakukan dan hasil kesimpulan yang 
diperoleh, maka saran yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pihak Hotel Sutan Raja Palu 
dapat mempertahankan kompensasinya 
yang selama ini telah sesuai dengan yang 
diharapkan oleh karyawannya. Pemberian 
bonus dengan mean kategori tinggi 
sebaiknya terus dipertahankankan bahkan 
ditingkatkan dengan melihat kondisi 
pekerjaan yang membutuhkan kerja ekstra. 
2. Gaya kepemimpinan dirasakan sudah baik 
dengan nilai mean paling rendah adalah 
pernyataan “atasan selalu menjelaskan 
tugas baru kepada saya”. Hal ini bisa lebih 
ditingkatkan lagi dengan membina 
komunikasi timbal balik yang lebih intens.  
3. Motivasi yang diberikan kepada karyawan 
dirasakan sudah cukup baik. Namun yang 
perlu untuk ditingkatkan lagi adalah 
kebutuhan keamanan dan keselamatan 
serta rasa memiliki yang ada agar mampu 
meningkatkan lagi rasa kebersamaan dan 
juga motivasi kerja yang ada. 
4. Disarankan pada penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur 
Penelitian. Jakarta: Bima Aksara. 
Ghozali, Imam. 2006. Statistik Non 
Parametrik. Semarang: Badan Penerbit 
UNDIP. 
Handoko, T.Hani. 2000. Manajemen Sumber 
daya Manusia. Edisi 2. Badan Penerbit 
Fakultas Ekonomi, Yogyakarta. 
Hartono, Jogiyanto. 2013. Metodologi 
Penelitian Bisnis. Edisi 6. Yogyakarta: 
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi,  
Hersey. 2004. Managemen perilaku 
Organisasi. Jakarta: Erlangga.  
Kartono, Kartini. 2005. Pemimpin dan 
Kepemimpinan. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada.  
Nitisemito, A. 1991. Manajemen Personalia. 
Jakarta: Ghalia. 
Santoso, Singgih, 2005. Analisis Statistik 
dengan Microsoft Exel dan SPSS. 
Yogyakarta: Andi Offset. 
Santoso, Singgih. 2002. Analisis SPSS 
Multivariate. Jakarta: Erlangga. 
Sedarmayanti. 2009. Reformasi Adm. Publik, 
Reformasi Birokrasi dan Kepemimpinan 
Masa Depan. Bandung: PT Refika 
Aditama. 
Singgih, Santoso. 2001. SPSS Versi 10: 
Mengolah Data Statistik Secara 
Profesional. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 
Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. 
Bandung: Alfabeta. 
Umar, Husein. 2001. Metode Penelitian 
Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada. 
